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ABSTRAK

AHMAD NURFAKHRY SALIM. Potensi Bakteri dari Gua Kawasan Maros-
Pangkep sebagai Antibakteri dalam Menghambat Bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli (dibimibing oleh Nur Haedar dan Zaraswati Dwyana).

Latar Belakang. Beberapa keterbatasan di ekosistem karst seperti oligotrofi dan
kekurangan nutrisi menyebabkan bakteri memanfaatkan faktor pembatas tersebut
sehingga dapat beradaptasi dengan menghasilkan metabolit sekunder. Metabolit
sekunder bakteri asal Gua Karst mengandung molekul bioaktif yang berpotensi
sebagai antibiotik. Sejalan dengan keresahan dunia dalam menghadapi ancaman
krisis kesahatan masyarakat seperti munculnya patogen baru dan resistensi
antibiotik. Tujuan. Penelitian ini bertujuan mengisolasi, mengindifikasi dan
mengatahui isolat bakteri yang berpotensi sebagai antibakteri asal kawasan gua
karst Maros-Pangkep. Metode. Peneltian ini terdiri 6 tahapan yaitu: (1) Isolasi
bakteri menggunakan media TSA; (2) Uji antagonis; (3) Uji Biokimia; (4) Uji Aktfitas
Antibakteri pada bakteri uji; (5) Analisa Kuantitatif menggunakan FTIR; dan
(6)ldentifikasi Isolat bakteri dengan Sekuensing berbasis gen 16S rRNA. Hasil.
Didapatkan 2 isolat asal gua Karst Leang Pettae yaitu kode TL3-3b dan TL2-8f.
Isolat TL3-3b memiliki diameter zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus
aureus sebesar 10,5 mm dan pada Escherichia coli sebesar 8 mm Sementara itu,
untuk isolat TL2-8f memiliki diameter zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus
aureus sebesar 9,2 mm dan pada Escherichia coli 13,5 mm. Kesimpulan. Isolat
yang memiliki potensi sebagai antibakteri dengan kode TL2-8f merupakan bakteri
Bacillus sp. (in Firmicutes) dan TL3-3b merupakan Bacillus cereus strain
FDAARGOS_780

Kata kunci: Karst; Maros-Pangkep; Senyawa antibakteri; Difusi agar
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ABSTRACT

AHMAD NURFAKHRY SALIM. Potential of Bacteria from Maros-Pangkep Area
Caves as Antibacterials in Inhibiting Staphylococcus aureus and Escherichia
coli (supervised by Nur Haedar and Zaraswati Dwyana)

Background. Some limitations in karst ecosystems such as oligotrophy and lack of
nutrients cause bacteria to utilize these limiting factors so that they can adapt by
producing secondary metabolites. Secondary metabolites of bacteria from karst
caves contain bioactive molecules that have potential as antibiotics. In line with the
world's anxiety in facing the threat of public health crises such as the emergence of
new pathogens and antibiotic resistance. Objective. This study aims to isolate,
identify and determine bacterial isolates that have potential as antibacterials from
the Maros-Pangkep karst cave area. Methods. This research consists of 6 stages,
namely: (1) Bacterial isolation using TSA media; (2) Antagonist test; (3) Biochemical
test; (4) Antibacterial activity test on test bacteria; (5) Quantitative analysis using
FTIR; and (6) Identification of bacterial isolates with 16S rRNA gene-based
sequencing. Results. Two isolates from Leang Pettae Karst cave were obtained,
namely codes TL3-3b and TL2-8f. TL3-3b isolate has an inhibition zone diameter
against Staphylococcus aureus of 10.5 mm and Escherichia coli of 8 mm.
Meanwhile, TL2-8f isolate has an inhibition zone diameter against Staphylococcus
aureus of 9.2 mm and Escherichia coli of 13.5 mm. Conclusion. Isolates that have
potential as antibacterial with the code TL2-8f is Bacillus sp. (in Firmicutes) and
TL3-3b is Bacillus cereus strain FDAARGOS_780.

Keywords: Karst; Maros-Pangkep; Antibacterial compound; Agar diffusion
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

. Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang mempunyai
potensi sumber daya alam yang melimpah. Tidak hanya hasil dari alam dan
kandungan didalamnya, namun negara Indonesia juga mempunyai bentang alam
yang sangat beragam, salah satunya adalah bentang alam karst. Karst adalah
bentuk kawasan khas yang terjadi akibat proses pelarutan pada suatu kawasan
batuan karbonat atau batuan mudah terlarut seperti batu gamping sehingga
menghasilkan permukaan bumi yang unik dan menarik (Kementerian ESDM, 2012).
Hasil pelarutan tersebut membentuk bukit-bukit kapur, munculnya mata air pada
rekahan batuan, dan mengalirnya sungai-sungai bawah tanah dengan lorong gua.
Kawasan karst mempunyai banyak potensi dari eksokarst (bagian karst yang
berada di atas permukaan bumi) dan endokarst (bagian karst yang berada di
bawah permukaan bumi). Selain itu, juga mempunyai fungsi sebagai penyimpan
cadangan air terbesar bagi wilayah di sekitarnya (Rahma et al. 2020)

Kawasan karst ini tidak terkecuali terdapat di pulau Sulawesi, tepatnya
pada Kabupaten Maros dan Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan Ketika memasuki
wilayah Kabupaten Maros dari arah selatan, di sepanjang jalur poros Trans-
Sulawesi yang menghubungkan Kota Makassar — Kota Parepare, hamparan
gugusan karst dapat disaksikan hingga ke daerah Pangkep (Nuhung, 2016).
Sampai saat ini masih banyak kawasan karst yang belum terjamah. Ekosistem ini
memiliki potensi keanekaragaman hayati yang tinggi baik terestrial maupun akuatik
baik di permukaan maupun di dalam gua (Balazs, 2001). Gugusan Kkarst
mempunyai karakter yang khas dengan terdapatnya sisa-sisa jenis binatang laut,
adanya menara karst, dan rekahan-rekahan pada batuan. Dari ciri-ciri tersebut,
wilayah karst Maros-Pangkep dapat dimasukkan ke dalam tipe topografi karst.
Satuan morfologi karst membujur ke arah timur sampai ke gugusan pegunungan
kapur Bulu Ballano yang merupakan daerah perbukitan gamping. Hal ini dibuktikan
dengan adanya stalaktit dan stalagmit yang terdapat di dalam gua, jembatan-
jembatan alam, dan menara-menara karst (Suhartono et al. 2008).

Kawasan Karst Maros-Pangkep juga banyak menyimpan tanda-tanda
kehidupan di masa lampau yang usianya diperkirakan 40 ribu tahun yang lalu
(Aubert et al. 2019), seperti lukisan gua (rock art) prasejarah atau gambar cadas
yang berupa motif cap tangan (hand stencil), binatang (zoomorphic), dan manusia
(anthropomorphic) (Soejono dan Leirissa, 2009). Mengacu pada kerusakan gambar
cadas nraseiarah vang masih melekat pada batuan induk alami ini mengalami

— an akibat proses alami atau pelapukan yang erat kaitannya
[ r secara kapilaritas dalam batuan. Proses pelapukan batuan
j i pada daerah yang biasa terkena hujan secaralangsung atau
air pada dinding gua. Kondisi seperti itu menyebabkan
eri dan jamur tumbuh subur dan berkembang biak dengan
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Meskipun kondisi pertumbuhan tidak menguntungkan dan banyak faktor
pembatas (kegelapan, oligotrofi, konsentrasi mineral tinggi), mikroorganisme
mampu tumbuh subur di relung ekologi gua. Sangat terspesialisasi, beradaptasi
sempurna dengan ekosistem yang sulit ini, mikroorganisme gua menunjukkan
keanekaragaman hayati yang luas dengan spesies baru yang tak terhitung
jumlahnya. Bakteri, alga, dan jamur diisolasi dari dinding batu, tanah gua, air dan
endapan vermikulas. Untuk mengatasi faktor pembatas, beberapa bakteri lebih
menyukai persaingan dan menghasilkan metabolit sekunder yang menghambat
pertumbuhan mikroorganisme lain (Kwaénicka et al. 2022).

Ekosistem gua dan kawasan karst banyak mengandung dunia mikroba
yang unik dan mungkin menyediakan sumber metabolit antimikroba. Udara di
dalam gua dicirikan oleh kelembapan yang tinggi, uap yang mengembun, suhu
konstan, kandungan garam rendah dan kaya akan antibiotik (yang dihasilkan oleh
bakteri). Berbagai gua telah diselidiki untuk mengetahui potensi senyawa bioaktif.
Sebagian besar terdapat Cyanobacteria ,Protecobacteria ,Actinobacteria  dan
Firmicute. Penelitian di beberapa gua karst di seluruh dunia, termasuk Gua
Mungkorn Tong di Thailand, Gua Karst di Turki, Gua Kashmir di Pakistan telah
menunjukkan hal itu Actinobacteria (terutama Streptomyces) berlaku di ekosistem
ekstrem seperti gua karst (Zada et al. 2021).Streptomyces milik Actinobacteria
diketahui menghasilkan molekul bioaktif yang berpotensi mengandung
antimetabolit, antibiotik, dan sebagai agen antikanker. Sekitar 45% senyawa
bioaktif yang diketahui dapat disekresi oleh Actinobacteria, dimana 85% berasal
dari genus Streptomyces (Mpakosi dan Maria, 2023). Di lingkungan gua karst yang
ekstrim, Actinobacteria mengkolonisasi langit-langit dan lantai, perairan, endapan
mineral karbonat di dinding gua dan tanah pada lingkungan gua yang telah
digunakan sejak zaman prasejarah dalam pengobatan penyakit), speleothem
(stalagmit dan stalaktit) dan bahkan gua kelelawar. Bakteri ini lebih menyukai
kondisi suhu dan kelembapan yang cenderung konstan, cahaya redup, dan
terbatasnya ketersediaan nutrisi. Sedangkan Cyanobacteria adalah bakteri gram
negatif yang prokariotik, fotosintetik, dan penghasil oksigen. Mikroorganisme ini
menghasilkan sejumlah besar metabolit sekunder berupa (peptida, asam lemak,
hidrokarbon dan zat organik lainnya) yang mempunyai sifat melawan virus, kanker,
jamur maupun bakteri. (Mpakosi dan Maria, 2023). Hal ini menjadi perhatian bagi
para ahli bioteknologi dan mikrobiologi medis karena potensi penggunaannya
terhadap bakteri atau jamur yang resistan terhadap obat. (Kwasnicka et al. 2022).

Saat ini dunia terus-menerus menghadapi ancaman, termasuk munculnya
patogen baru dan resistensi antibiotik di antara patogen yang masih ada, yang
marunalan halvana memprihatinkan. Aspek lain dari krisis kesehatan masyarakat

kroba terhadap antibiotik. Resistensi antibiotik terjadi ketika
T [ espons mereka terhadap obat dan mengambil strategi untuk

i rada et al. 2021). Resistensi antibiotik pada mikroba patogen
o\, teri patogen Eschericia coli dan Staphylococcus aureus yang

\bah penyakit di masyarakat seperti infeksi ekstraintestinal dan
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ditemukan untuk menggantikan antibiotik yang sudah tidak efektif menjadi masalah
ditengah kebutuhan untuk melindungi efektifitas pada antimikroba yang ada.
(WHO, 2014). Fenomena ini memicu untuk mencari dan menemukan antibiotik
yang baru untuk mengatasi peningkatan resistensi antibiotik terhadap bakteri
patogen (Zada et al. 2021).

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian di daerah kawasan karst
Maros-Pangkep untuk mengidentifikasi jenis mikroorganisme terkhususnya bakteri
yang potensial serta sebagai langkah awal untuk mengetahui potensinya sebagai
produsen antibakteri yang dapat digunakan dalam pengobatan yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri patogen, khususnya bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mendapatkan
bakteri yang memiliki potensi sebagai produsen senyawa antibakteri yang diisolasi
dari dinding gua dan tanah di kawasan karst Maros-Pangkep.

1.2 Tujuan

1. Mengisolasi dan mengetahui potensi antibakteri terhadap bakteri Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus dari beberapa gua karst Kawasan Maros-
Pangkep.

2. Mengetahui jenis isolat bakteri yang memiliki kemampuan menghasilkan
antibakteri yang di isolasi dari beberapa gua karst Kawasan Maros-Pangkep.

1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi sumber informasi ilmiah
mengenai keberadaan bakteri yang mampu menghasilkan senyawa antibakteri
yang di isolasi dari beberapa gua karst Kawasan Maros-Pangkep

-
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